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ABSTRAK

Pertumbuhan kesadaran masyarakat terhadap produk halal mendorong meningkatnya kebutuhan penerapan
halal supply chain, khususnya pada sektor UMKM pengolahan makanan. Pemenuhan prinsip halal tidak hanya
ditentukan oleh kehalalan bahan, tetapi juga oleh integritas proses di seluruh rantai pasok mulai dari pengadaan,
produksi, distribusi, hingga ketertelusuran produk. Namun, hingga kini indikator kinerja yang digunakan untuk
menilai efektivitas halal supply chain masih belum terstruktur secara komprehensif, terutama pada konteks
UMKM. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi Key Performance Indicators (KPl) yang relevan dalam
pengukuran kinerja halal supply chain melalui studi literatur terhadap artikel ilmiah terkait pengukuran kinerja
supply chain dan implementasi halal supply chain. Hasil penelitian menghasilkan 23 indikator kinerja yang
mencakup aspek bahan baku, proses produksi, distribusi, keamanan dan jaminan halal, ketertelusuran, serta
kesiapan sumber daya manusia. Temuan ini memberikan landasan awal dalam penyusunan model pengukuran
kinerja halal supply chain yang lebih sistematis dan aplikatif bagi UMKM, serta dapat dikembangkan lebih lanjut
dalam penelitian berikutnya untuk penentuan bobot, prioritas, atau model evaluasi komprehensif berbasis halal
supply chain.

Kata kunci : Halal Supply Chain, Kinerja, KPl, UMKM, Studi Literatur

ABSTRACT

The growing awareness of halal products has increased the need for implementing halal supply chain
practices, particularly among food-processing MSMEs. Ensuring product halalness requires not only halal-
certified raw materials but also the integrity of processes throughout the entire supply chain, including
procurement, production, distribution, and product traceability. However, performance indicators used
to assess the effectiveness of halal supply chain implementation remain limited and are not yet
systematically structured, especially within the context of MSMEs. This study aims to identify relevant Key
Performance Indicators (KPIs) for measuring halal supply chain performance through a literature review
of scientific articles related to supply chain performance assessment and halal supply chain
implementation. The findings reveal 23 KPIs encompassing raw material management, production
processes, distribution, halal assurance and safety, traceability, and human resource readiness. These
results provide an initial foundation for developing a more systematic and applicable halal supply chain
performance measurement model for MSMEs and offer opportunities for further research on weighting,
prioritization, or the development of a comprehensive halal supply chain evaluation framework.
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Pendahuluan

Perkembangan produk halal kini menjadi perhatian utama bagi konsumen dan pelaku usaha di berbagai
sektor seperti makanan, minuman, kosmetik, dan obat-obatan (Sarifah, 2021). Bagi umat Muslim di
Dunia termasuk Indonesia, gaya hidup halal dapat menjadi pola hidup baru dan dapat diterima oleh
muslim maupun non muslim (Nurrachmi, 2017; Suwanto & Gunawan, 2021), karena halal juga
berkaitan dengan bisnis dan pemasaran (Wilujeng et al., 2019).

Sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, yaitu sekitar 87% pada Maret 2025
(Sugiyanto, 2025). Pemerintah telah menerbitkan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan
Bidang Jaminan Produk Halal yang mengatur tentang jaminan produk halal termasuk Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk memiliki sertifikasi halal pada produk yang dihasilkan. Bagi
UMKM pengolahan makanan, kewajiban ini menuntut adanya persiapan dan penyesuaian, terutama
karena proses produksi melibatkan rangkaian aktivitas yang kompleks, mulai dari pemilihan bahan
baku, bahan penolong, bahan tambahan, peralatan, hingga distribusi produk akhir.

Dalam konteks tersebut, proses produk halal tidak hanya menekankan pada kehalalan bahan, tetapi juga
bagaimana seluruh aktivitas di sepanjang rantai pasok (supply chain) terbebas dari kontaminasi unsur
yang diharamkan. Penelusuran kehalalan produk memerlukan keterlibatan seluruh tahapan, mulai dari
sumber bahan baku, proses produksi, penyimpanan, distribusi, hingga produk dikonsumsi oleh
pelanggan. Konsep ini dikenal sebagai halal supply chain (halal SC) (Kuncorosidi & Sanjaya, 2021;
Tieman et al., 2012). Prinsip utama halal SC adalah adanya pemisahan yang jelas antara produk halal
dan non-halal sepanjang aliran rantai pasok (Suwanto & Gunawan, 2021). Namun, berdasarkan hasil
observasi pendampingan proses produk halal pada pelaku UMKM pengolahan makanan, pelaku usaha
tersebut belum memahami Kklasifikasi bahan dan proses yang diragukan maupun yang tidak diragukan
dari hulu ke hilir melalui kegiatan penelusuran (tracing) sesuai prosedur proses produk halal. Kondisi
ini menjadikan tantangan tersendiri dalam mewujudkan halal SC pada UMKM pengolahan makanan.
Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman yang lebih baik mengenai indikator-indikator kunci pada
aktivitas halal supply chain. Tanpa adanya KPI yang tepat, pelaku usaha tidak dapat mengetahui aspek
mana yang menjadi prioritas untuk perbaikan atau bagian mana dari rantai pasok yang paling berisiko
terhadap kehalalan produk.

Penelitian sebelumnya telah mengembangkan berbagai KPI untuk pengukuran kinerja supply chain,
baik pada sektor manufaktur maupun e-commerce (Joong-Kun Cho et al., 2008; Syahputra et al., 2020;
Widya et al., 2018; Widyarto et al., 2019a, 2019b, 2020b, 2020a). Pada sisi lain, penelitian terkait halal
SC umumnya masih berfokus pada aspek persepsi, perilaku konsumen, analisis risiko, atau faktor
keberhasilan penerapan halal SC (Aziz et al., 2021; Damanik & Aisyah, 2022; Manurung et al., 2022).
Beberapa kajian yang mencoba memasukkan aspek halal ke dalam pengukuran kinerja supply chain
menunjukkan bahwa indikator kinerja yang digunakan masih terbatas dan belum terstruktur secara
komprehensif sesuai prinsip halal SC (Harwati & Pettalolo, 2019). Dengan kata lain, penelitian
mengenai identifikasi KPI khusus untuk halal SC, terutama dalam konteks UMKM pengolahan
makanan, masih sangat terbatas dan memerlukan pengembangan lebih lanjut.

Berdasarkan kajian tersebut, terlihat adanya kebutuhan untuk merumuskan indikator kinerja halal SC
yang dapat menjadi dasar dalam pengukuran dan evaluasi kinerja rantai pasok halal. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi KPI halal supply chain pada UMKM pengolahan
makanan.

Tinjauan Pustaka

Halal SC merupakan rantai pasok dengan sertifikasi halal mulai bahan baku sampai produk akhir siap
konsumsi (Suwanto & Gunawan, 2021). Halal SC juga dapat didefinsikan sebagai proses halal yang
dilakukan mulai dari sumbernya sampai dengan pelanggan. (Damanik & Aisyah, 2022; Ubaydilla &
Fathurohman, 2021). Menurut Ngah & Zainudin dalam Manurung et al., (2022), Halal SC sebagai halal
aktivitas manajemen dalam penyimpanan, pengadaan, transportasi, penanganan, pengiriman,
pengelolaan persediaan, dan strategi lainnya. Tujuan dari halal SC adalah untuk memastikan bahwa
produk yang dihasilkan telah melalui proses yang halal dan aman untuk dikonsumsi (Ubaydilla &
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Fathurohman, 2021).

Kinerja halal SC dilakukan untuk mengukur kinerja rantai pasok halal berdasarkan perpsepktif
efektifitas rantai pasokan (Kuncorosidi & Sanjaya, 2021). Pengukuran Kkinerja dapat didefinisikan
sebagai tindakan pengukuran tingkat efektifitas dan efisiensi dari suatu proses. (Gunasekaran & Kobu,
2007; Kazemkhanlou & Ahadi, 2014; Kumar K.R et al., 2014). Menurut (Widya et al., 2018),
pengukuran kinerja merupakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas pada rantai nilai
dalam perusahaan. Struktur SC yang kompleks dengan keterlibatan banyak pihak dapat menjadi masalah
ketika perusahaan tidak dapat mengetahui kinerja SC dari bisnisnya. (Maulidiya et al., 2013). Menurut
(Wong et al., 2008), evaluasi kinerja dalam SC seharusnya dilakukan agar efisiensi dapat terwujud.
Sedangkan menurut (Widya et al., 2018), pengukuran kinerja dijadikan sebagai pendekatan dalam
optimalisasi jaringan SC.

Pengukuran kinerja SC dapat menjadi dasar dalam melakukan evaluasi kinerja SC secara keseluruhan.
(Pujawan & Mahendrawathi, 2017). Hasil pengukuran kinerja SC dapat digunakan sebagain infromasi
terkait kinerja dari pelaksanaan suatu rencana dan penyeseuain terhadap suatu aktivitas dari perencanaan
dan pengendalian (Widya et al., 2018). Tujuan dari Pengukuran kinerja SC yaitu untuk mengurangi
biaya, memenuhi keinginan konsumen, meningkatkan keuntungan perusahaan, dan mencapai kinerja
SC yang baik (Maulidiya et al., 2013).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi literatur untuk mengidentifikasi
KPI yang relevan dalam pengukuran kinerja halal supply chain pada UMKM pengolahan makanan.
Literatur dikumpulkan dari jurnal, prosiding, dan sumber ilmiah lain yang membahas supply chain, halal
supply chain, serta pengukuran kinerja pada berbagai sektor. Proses penelusuran dilakukan dengan
menentukan kata kunci yang sesuai, memilih publikasi yang relevan, dan menyeleksi literatur
berdasarkan kesesuaian topik dan kontribusi terhadap pengembangan KPI.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil identifikasi indikator kinerja (KPI) halal supply chain yang diperoleh
melalui analisis literatur dari berbagai penelitian terkait supply chain dan halal supply chain.
Indikator-indikator yang ditemukan kemudian diklasifikasikan dan disintesis untuk memperoleh
daftar KPI yang relevan dengan konteks UMKM pengolahan makanan. Pembahasan dilakukan
dengan meninjau karakteristik setiap indikator serta kesesuaiannya terhadap prinsip kehalalan dan
kebutuhan pengelolaan rantai pasok pada UMKM

Tabel 1. KPI Halal Supply Chain

No. Indikator Referensi
1 | Keakuratan label harga (zlgig;amk & Aisyah, 2022; Harwati & Pettalolo,
(Aziz et al., 2021; Ganiswara et al., 2019; Harwati
2 | Proporsi bahan baku bersertifikat halal & Pettalolo, 2019; Ubaydilla & Fathurohman,
2021)
3 | Validitas sertifikat halal pemasok (Ubaydilla & Fathurohman, 2021)
4 | Kesesuaian bahan baku (Harwati & Pettalolo, 2019)
5 | Lead time pengadaan (Harwati & Pettalolo, 2019)
6 | Kebersihan & sanitasi pemasok (Ubaydilla & Fathurohman, 2021)
7 | Ketepatan pembayaran pemasok (Harwati & Pettalolo, 2019)
8 Pemisahan fasilitas halal-non halal (Aziz et al., 2021; Ganiswara et al., 2019;
pemasok Ubaydilla & Fathurohman, 2021)
9 | Penerapan prosedur produksi halal (Aziz et al., 2021)
10 | Pemisahan alat produksi halal (Aziz et al., 2021; Harwati & Pettalolo, 2019)
11 | Kebersihan proses produksi (Ubaydilla & Fathurohman, 2021)
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12 | Kejelasan label kedaluwarsa (Ganiswara et al., 2019; Harwati & Pettalolo, 2019)
13 | Kesesuaian pemenuhan pesanan (Harwati & Pettalolo, 2019)

14 | Umur alat produksi (Harwati & Pettalolo, 2019)

15 | Ketepatan waktu pengiriman (Harwati & Pettalolo, 2019)

16 ESI? l')s ahan transportasi (halal dan non (Aziz et al., 2021; Ganiswara et al., 2019)

17 | Kepemilikan sertifikat halal (Aziz et al., 2021; Ganiswara et al., 2019; Harwati

& Pettalolo, 2019)

(Damanik & Aisyah, 2022; Ubaydilla &

18 | Traceability completeness Fathurohman, 2021)

19 | Complaint rate (Harwati & Pettalolo, 2019)

20 | Time to product replacement (Harwati & Pettalolo, 2019)

21 | Pelatihan halal SC untuk karyawan (Aziz et al., 2021)

22 | Kolaborasi rantai pasok (Aziz et al., 2021)

23 | Kepercayaan konsumen (Damanik & Aisyah, 2022)

Penutup

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi KP1 yang relevan dalam pengukuran kinerja halal supply
chain pada UMKM pengolahan makanan. Melalui analisis mendalam terhadap delapan artikel ilmiah yang
menjadi rujukan, penelitian ini berhasil menyusun 23 KPI yang mencakup seluruh tahapan rantai pasok
mulai dari pengadaan bahan baku, proses produksi, distribusi, hingga aspek ketertelusuran dan jaminan
halal. Hasil ini menunjukkan bahwa pengukuran kinerja halal supply chain tidak dapat dilepaskan dari
integrasi antara aspek operasional supply chain dengan prinsip-prinsip syariah yang menekankan pada
kehalalan bahan, proses, fasilitas, dan informasi.

Dengan demikian, daftar KPI yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat menjadi landasan awal bagi
UMKM, akademisi, maupun regulator untuk menyusun model pengukuran kinerja halal supply chain
yang lebih komprehensif dan aplikatif. Temuan ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai aspek-
aspek kritis yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan rantai pasok halal, tetapi juga membuka peluang
untuk pengembangan penelitian selanjutnya yang dapat menguji prioritas, bobot, atau keterkaitan antar
KPI bagi peningkatan kinerja halal supply chain secara berkelanjutan.
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